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ABSTRACT

This study aims to evaluate the determinants of financial performance in Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Jatiyoso District, focusing on the contribution of financial literacy, adoption of financial technology,
and implementation of digital marketing. As a fundamental pillar of the national economy, MSMEs often face
managerial constraints, particularly in terms of effective financial management and adaptation to technological
disruption and digital marketing. Using a quantitative approach, this study collected primary data through
questionnaires administered to 75 MSME actors selected through simple random sampling. The data was analysed
using a multiple linear regression model to test the hypothesis. Empirical findings indicate that, partially, financial
literacy (p=0.007), financial technology (p=0.001), and digital marketing (p=0.036) each have a positive and
statistically significant effect on the financial performance of MSMEs. Simultaneous analysis also confirmed that
the three independent variables together had a significant effect on financial performance (F=32.298; p=0.001).
The coefficient of determination (Adjusted R?) was 0.777.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi determinan kinerja keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kecamatan Jatiyoso, dengan memfokuskan pada kontribusi literasi keuangan, adopsi financial
technology, dan implementasi digital marketing. Sebagai pilar fundamental perekonomian nasional, UMKM kerap
dihadapkan pada kendala manajerial, terutama dalam hal manajemen finansial yang efektif serta adaptasi terhadap
disrupsi teknologi dan pemasaran digital. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data
primer melalui kuesioner yang diadministrasikan kepada 75 pelaku UMKM yang dipilih melalui teknik simple
random sampling. Data dianalisis menggunakan model regresi linear berganda untuk menguji hipotesis. Temuan
empiris mengindikasikan bahwa secara parsial, literasi keuangan (p=0,007), financial technology (p=0,001), dan
digital marketing (p=0,036) masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap
kinerja keuangan UMKM. Analisis simultan juga mengonfirmasi bahwa ketiga variabel independen tersebut secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (F=32,298; p=0,001). Nilai koefisien determinasi
(Adjusted R
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai entitas bisnis yang
dioperasikan oleh individu, rumah tangga, maupun badan usaha berskala kecil, dengan klasifikasi yang
umumnya didasarkan pada kriteria pendapatan tahunan, jumlah tenaga kerja, dan total aset. Kerangka
hukum yang mengatur sektor ini telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008. Secara ekonomi, peran UMKM sangatlah vital; tidak hanya berkontribusi secara signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, tetapi juga berfungsi sebagai penyerap tenaga kerja yang
masif bagi masyarakat. Lebih dari itu, sektor ini menunjukkan resiliensi yang luar biasa, terbukti mampu
bertahan di tengah krisis moneter tahun 1998 ketika banyak korporasi besar mengalami keruntuhan. Berkat
kapasitasnya untuk tetap beroperasi dalam kondisi krisis, UMKM sering kali dipandang sebagai pilar
stabilitas dan penyelamat perekonomian nasional di masa-masa sulit (Sudrartono, 2022).

UMKM menghadapi berbagai tantangan yang menghambat perkembangan dan keberlanjutannya.
Salah satu tantangan terbesar adalah pengelolaan keuangan yang tidak efisien, yang berujung pada
rendahnya kinerja keuangan. Di banyak wilayah termasuk Kecamatan Jatiyoso, UMKM masih sering
menghadapi masalah seperti kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan, keterbatasan akses
terhadap layanan keuangan, serta rendahnya pemahaman tentang pemanfaatan teknologi. Fenomena ini
juga diperburuk dengan rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Literasi keuangan
yang rendah menyebabkan ketidakmampuan dalam mengelola pembukuan keuangan yang baik, serta
membuat keputusan keuangan yang kurang tepat, seperti dalam hal pengelolaan pembiayaan dan investasi.
Selain itu, banyak UMKM yang masih bergantung pada metode pemasaran konvensional dan kurang
memanfaatkan teknologi digital membuat mereka tertinggal dalam persaingan pasar. Sementara itu,
perkembangan pesat di bidang Financial Technology (FinTech) dan digital marketing memberikan peluang
besar bagi UMKM untuk mengakses layanan keuangan dan memperluas pasar mereka. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali pengaruh literasi keuangan, penggunaan fintech, dan digital
marketing terhadap kinerja keuangan UMKM, khususnya di Kecamatan Jatiyoso, yang memiliki
karakteristik UMKM yang lebih lokal dan masih bergantung pada metode tradisional.

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak membahas pengaruh literasi keuangan, financial
technology, dan digital marketing terhadap kinerja keuangan UMKM. Sebagai contoh, Rahma Eka Putri,
Goso, Rahmad Solling Hamid, Imran Ukkas (2022) menemukan bahwa UMKM yang memiliki literasi
keuangan yang baik dapat lebih efektif dalam mengelola arus kas dan pembiayaan, yang pada gilirannya
meningkatkan Kkinerja usaha mereka. Yuyun Yuniati Yuningsih, Galih Raspati, Andi Riyanto (2022) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa financial technology memungkinkan UMKM untuk mengurangi
ketergantungan pada lembaga keuangan tradisional, sehingga mereka dapat lebih fleksibel dalam mengelola
keuangan dan mengakses modal kerja. (Ghozali 2018a).

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas hubungan antara masing-masing variabel
tersebut, sebagian besar penelitian terfokus pada sektor UMKM di kota besar atau masih terpisah antara
literasi keuangan, financial technology, dan digital marketing. Hanya sedikit yang mengkaji pengaruh
simultan dari ketiga variabel tersebut terhadap kinerja keuangan UMKM, khususnya di daerah dengan
karakteristik UMKM yang lebih tradisional seperti di Kecamatan Jatiyoso.

UMKM di Jatiyoso dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kinerja keuangannya agar
tetap kompetitif. UMKM merupakan aspek penting yang dapat mengurangi pengangguran dan
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu perlu dukungan untuk UMKM agar terus dapat
mengembangkan bisnisnya. Di bawah ini merupakan data penghasilan UMKM terbesar di Jatiyoso selama
4 tahun terakhir:

Tabel 1. Data Pendapatan Per Tahun Umkm Kecamatan Jatiyoso

Nama UMKM 2021 @DR) 2022(IDR) 2023 (IDR) 2024 (IDR)
Cahaya Elektromk 400,000,000 450,000,000 480,000,000 500.000.000

Cafe Simbok 300,000,000 320,000,000 350,000,000 370,000,000
TosserbaFest 450,000,000 480,000,000 500,000,000 480,000,000
Dhiva Fashion 250,000,000 270,000,000 300,000,000 330,000,000

AM Bike Wash 200,000,000 220,000,000 240,000,000 260,000,000

Bakso Barokah 300,000,000 330,000,000 360,000,000 390,000,000
Bengkel Dumidum 150,000,000 170,000,000 190,000,000 210000000

Sri Taylor 400,000,000 420,000,000 440,000,000 460,000,000
Tic Tic Chicken 100,000,000 120,000,000 130,000,000 150,000,000
Ite Foto Copy 200,000,000 220,000,000 250,000,000 270,000,000

(Sumber: Hasil observasi peneliti, 2025)

Data pada Tabel 1 secara empiris mengungkap adanya fluktuasi pada tingkat penghasilan tahunan
UMKM di Kecamatan Jatiyoso. Tren yang tidak konsisten ini, di mana terjadi kenaikan pada beberapa
tahun namun diikuti penurunan pada tahun lainnya, merefleksikan kondisi ketidakstabilan pendapatan.
Fenomena tersebut mengisyaratkan bahwa UMKM di wilayah ini rentan terhadap berbagai variabel
eksternal, seperti perubahan kondisi pasar dan kebijakan ekonomi, sehingga menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan stabilitas finansial jangka panjang. Salah satu faktor internal fundamental yang diyakini
dapat memitigasi tantangan ini adalah tingkat literasi keuangan pelaku usaha. Literasi keuangan, yang
mencakup spektrum pemahaman dan keterampilan dalam mengelola sumber daya finansial—mulai dari
perencanaan hingga pengambilan keputusan strategis dipandang sebagai determinan esensial bagi
peningkatan kinerja dan resiliensi keuangan UMKM.

UMKM juga perlu melakukan pemasaran atau marketing yang tepat, Pemasaran adalah kegiatan
yang dilakukan pemilik usaha untuk mengenalkan produknya kepada masyarakat dengan tujuan menarik
minat beli masyarakat. Digital marketing atau pemasaran digital menjadi aspek penting dalam upaya
meningkatkan daya saing UMKM. Dengan semakin berkembangnya penggunaan media digital dan
internet, UMKM memiliki kesempatan untuk mempromosikan produknya kepada audiens yang lebih luas.
Penggunaan media digital tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga membuka peluang untuk
meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar, dengan marketing yang baik tentu akan
meningkatkan daya saing sehingga memperoleh hasil yang maksimal dan berkontribusi positif terhadap
kinerja keuangan UMKM. Dari para pelaku usaha UMKM ada beberapa yang sudah menerapkan
pencatatan keuangan dan melakukan digital marketing, ada pula yang sama sekali tidak melakukan
pencatatan keuangan dan digital marketing. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh literasi keuangan, financial technology, dan digital marketing terhadap kinerja Keuangan
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UMKM “ ini bertujuan untuk memaksimalkan kinerja keuangan UMKM berdasarkan literasi keuangan,
financial technology, dan digital marketing.

METODE PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Jatiyoso. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada observasi awal bahwa tingkat adopsi platform
digital untuk kegiatan promosi di kalangan UMKM setempat masih rendah, yang diinterpretasikan sebagai
indikator adanya potensi inefisiensi dalam manajemen keuangan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan secara langsung dari responden. Populasi
penelitian adalah keseluruhan pelaku UMKM di Kecamatan Jatiyoso yang berjumlah 250 orang. Dari
populasi tersebut, ditarik sampel representatif sebanyak 75 responden melalui teknik penarikan sampel acak
sederhana (simple random sampling). Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis melalui
serangkaian prosedur statistik yang komprehensif, mencakup uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) dan simultan (Uji
F), serta analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kekuatan model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan bisa dibagi ke dalam beberapa sub bahasan. Pemaparan hasil dan
pembahasan harus memberikan deskripsi yang jelas dan tepat mengenai temuan penelitian, interpretasi
penulis terhadap temuan tersebut, dan kesimpulan yang dapat ditarik.

Hasil dan Pembahasan Uji Instrumen Penelitian

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X1)

Ttem p-value Emnteria (o)  Keterangan
Pemnyataan (s1gnifik ansi)

X1.1 = 0,001 0.05 Valid

X12 = 0,001 0.05 Valid

X13 = 0,001 0.05 Valid

X14 = 0,001 0.05 Valid

X135 = 0,001 0.05 Valid

(Sumber: Data diolah, 2025)

Sebagaimana tertera pada tabel di atas, analisis validitas instrumen untuk variabel Literasi
Keuangan (X1) menunjukkan hasil yang positif. Kelima item (X1.1-X1.5) yang diuji memperoleh nilai
signifikansi (p-value) < 0,05, yang mengindikasikan bahwa semua item tersebut valid secara statistik untuk
mengukur variabel yang bersangkutan.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas VVariabel Financial Technology (X2)

Item p-value KEnteria (o)  Eeterangan
Pernyataan (signifikansi}

21 = 0,001 0,05 WValid

X22 = 0,001 0,05 WValid

X213 = 0,001 0,05 WValid

24 = 0,001 0,05 WValid

XN25 = 0,001 0,05 WValid

(Sumber: Data diolah, 2025)

Tabel di atas menunjukkan bahwa item pernyataan X2.1 sampai dengan X2.6 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) < 0,05, maka semua item pernyataan variabel financial technology valid .

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Digital Marketing (X3)

Item p-valoe Knteria (o) Keterangan
Permyataan (signifikansi)

X3l = 0,001 0,05 Valid

X32 = 0,001 0,05 Valid

X33 = 0,001 0,05 Valid

X34 = 0,001 0,05 Valid

X35 = 0,001 0,05 Valid

(Sumber: Data diolah, 2025)

Seluruh butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur variabel Digital Marketing (X3), yaitu
item X3.1 hingga X3.5, terbukti memenuhi kriteria validitas. Sebagaimana disajikan pada tabel di atas,
temuan ini didasarkan pada perolehan nilai signifikansi (p-value) untuk setiap item yang lebih kecil dari
0,05, sehingga instrumen tersebut layak digunakan untuk pengukuran lebih lanjut.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Keungan ()

Item p-value Kntera (o)  Keterangan
Pernyataan (s1gmifikansi}

.1 = 0,001 0,05 Valid

¥.2 = 0,001 0,05 Valid

Y3 = 0,001 0,05 Valid

T4 = 0,001 0,05 Valid

Y.5 = 0,001 0,05 Valid

(Sumber: Data diolah, 2025)

Tabel di atas menunjukkan bahwa item pernyataan Y.l sampai dengan Y.5 diperoleh nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item pernyataan variabel kinerja keuangan valid
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha N of Item Status

1 Literasi Keuangan 0,837 5 Reliabel
2 Financial Technology 0,621 5 Reliabel
3 Digital Marketing 0,629 5 Reliabel
4 Kinerja Keuangan 0,732 5 Reliabel

(Sumber: Data diolah, 2025)

Tabel di atas diperoleh nilai cronbach’s alpha untuk variabel independen dan dependen > 0,60 maka
semua pernyataan kuesioner variabel reliabel

Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 75
Nommal Parameters*® Mean 0000000

Std. Deviation 1.54884830
Most Extreme Absolute 065
Differences Positive 065

Negative -.061
Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 584
tailed)® 99% Confidence Lower Bound ST

Interval Upper Bound 596

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil pengolahan uji normaloitas menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogorow Sminorv
(K-S). Hasi pengolahan data Kolmogorov Sminorv diperoleh p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,200 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal ( lolos uji normalitas).

Hasil menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (literasi keuangan) = 0,481, X2
(financial technology) = 0,806 dan X3 (digital marketing) = 0,554 > 0,10 dan nilai VIF untuk variabel X1
(literasi keuangan) = 2,078, X2 (financial technology) = 1,240 dan X3 (digital marketing) = 1,805 < 10, hal
ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collmeanty
Coefficients  Coefficients Statistics
Std
Model B Ermor Beta t  5ip Toleramece VIF
1 (Constant) 3.683 1312 2806 006
LITERAST -037 063 -097 - 586 560 481 2078
KEUANGAN (X1)
FINAMNCIAL -081 051 -201 - 120 Ele 1.240
TECHNOLOGY 1.574
(x2)
DIGITAL 02 068 005 032 975 554 1805
MABEETING (X3)

a. Dependent Vanable: EINERTA EEUANGAN (Y)
Sumber: Data primer vang telah diolzh, 2025

(Sumber: Data diolah, 2025)

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std
Model B Emmor Beta t Sig
1 (Constant) 3683 1312 2806 006
Literasi Kenangan (X1) -037 0463 -097 586 560
Financial Technology (X2) -081 051 2201 - 20
1.574
Digital Meketing (33) 002 068 0035 032 973

a. Dependent Vanable: AbzUn
(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa p-value (signifikansi) untuk variabel X1 (literasi keuangan) = 0,560, X2
(financial technology) = 0,120 dan X3 (digital marketing) = 0,975 > 0,05, berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® - 19783
Cazes = Test Value 37
Cazes == Test Value 38
Total Cases 73
Number of Funs 43
Z 1.048
Asvmp. Sig. (2-tailed) 295
a. Median

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil nilai signifikansi (p-value) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,295 > 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi
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autokorelasi (lolos uji autokorelasi).
Hasil dan Pembahasan Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sim
1 {(Constant) 23T 2326 -110 912
Literasi Eenangan (X1) 313 113 310 2785 007
Financial Technology (X2) 4435 091 A20 4887 001
Digital Marketing{X3) 258 120 222 2142 036

a. Dependent Vanable: Kinena Keuangan (Y)
(Sumber: Data diolah, 2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada tabel sebelumnya, model
persamaan yang terbentuk adalah Y =-0,257 + 0,313 Xi + 0,445 X, + 0,258 X5 + e. Nilai konstanta (a)
sebesar -0,257 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel independen (literasi keuangan,
financial technology, dan digital marketing), maka kinerja keuangan (Y) memiliki nilai dasar negatif.
Selanjutnya, seluruh koefisien regresi untuk variabel independen menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap kinerja keuangan. Secara spesifik, koefisien Literasi Keuangan (B:1) sebesar 0,313, Financial
Technology (B2) sebesar 0,445, dan Digital Marketing (Bs) sebesar 0,258. Tanda positif pada setiap
koefisien ini mengimplikasikan bahwa peningkatan pada salah satu variabel independen akan diikuti oleh
peningkatan pada variabel kinerja keuangan, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bernilai

konstan (ceteris paribus). Dari ketiga variabel tersebut, financial technology menunjukkan kontribusi positif
paling kuat terhadap kinerja keuangan.

Hasil dan Pembahasan Uji t

Tabel 12. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t  Sig
1 (Constant) -257 2326 -110 912
Literasi Keuangan (1) 313 113 310 2.785 007
Financial Technelogy (X2} A45 091 420 4887 001
Dhgital Marketing(33) 258 120 222 2142 036

a. Dependent Vanable: Kinerja Keuangan ()
(Sumber: Data diolah, 2025)

Analisis Uji t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen
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terhadap kinerja keuangan secara parsial. Hasilnya mengonfirmasi bahwa variabel Literasi Keuangan (X1)
merupakan prediktor yang signifikan, dengan perolehan nilai p-value sebesar 0,007 (p < 0,05), sehingga
hipotesis pertama (H:) dapat diterima. Serupa dengan itu, variabel Financial Technology (X:) juga terbukti
memiliki pengaruh yang sangat signifikan, ditunjukkan oleh nilai p-value < 0,001, yang mendukung
penerimaan hipotesis kedua (Hz). Variabel Digital Marketing (Xs) turut menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik dengan nilai p-value sebesar 0,036 (p < 0,05), yang mengarah pada penerimaan
hipotesis ketiga (Hs). Secara kolektif, temuan ini menegaskan bahwa ketiga faktor yang diuji merupakan
determinan penting yang secara individual memengaruhi kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Jatiyoso.

Hasil dan Pembahasan Uji F

Tabel 13. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 242266 3 80,755 33298 001°
Fesidual 177.521 ! 2.300
Total 419.787 74

a. Dependent Vanable: Kinerja Kenangan (Y
b. Predictors: (Constant), Digital Marketing (33). Literasi Keungan (1),
Fmanecial Technology (32)

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
32,298 dengan nilai signifikansi ( p value) sebesar 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
model regresi tepat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen X1 (literasi keuangan),
X2 (financial technology) dan X3 (digital marketing) terhadap variabel terikat yaitu kinerja keuangan (Y).

Hasil dan Pembahasan Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summarv

Adjusted B Std. Error of the
Model E F. Square Soquare Estimate
1 T6Rr 57 559 158123

a. Predictors: (Constant), Digital Marketing (X3), Literasi Kenangan (X1},
Financial Technology (2)

(Sumber: Data diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) untuk model ini adalah
sebesar 0,559. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (literasi keuangan), X2
(financial technology) dan X3 (digital marketing) terhadap Y (kinerja keuangan) sebesar 55,9%. Sisanya
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(100% - 55,9%) = 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model misalnya modal, gaya hidup, daya
beli, dan saluran distribusi.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar dengan p-value 0,007 < 0,05.
Dengan demikian nilai koefisien regresi bertanda positif sehingga semakin baik literasi keuangan maka
kinerja keuangannya juga akan meningkat. Maka H1 yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM terbukti kebenarannya. Literasi keuangan
seseorang diartikan sebagai kemampuan menerapkan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari, yang
pada akhirnya diterjemahkan menjadi literasi keuangan (Asari, 2023). Literasi keuangan akan membantu
individu dan kelompok masyarakat, bisnis, dan UMKM dalam usaha meningkatkan keberhasilan hidup
maupun bisnis (Kristanto, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farahiyah dan Haryadi (2024),
Harina dan Pahlevi (2023), Mirdiyantika dkk (2023), dan Yuniarti Zs dkk (2023) yang mengatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini juga sesuai
dengan teori financial capability yang dikembangkan oleh Lusardi dan Mitchell, bahwa individu yang
memiliki kemampuan keuangan yang baik cenderung mampu membuat keputusan keuangan yang lebih
rasional dan menghindari risiko kegagalan usaha. Implikasi penelitian ini agar variabel literasi keuangan
meningkatkan kinerja UMKM, maka sebaiknya UMKM Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar
dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pencatatan keuangan, perencanaan keuangan serta semakin
meningkatkan manajemen keuangan agar dapat membuat perencanaan anggaran keuangan dan belanja.
UMKM Kecamatan Jatiyoso hendaknya selalu memperhatikan pengetahuan dasar mengenai keuangan
pribadi sehingga dapat mengelola keuangan yang baik dan bijak. Permasalahan mendasar seperti
pencampuran keuangan pribadi dan usaha, serta tidak adanya pencatatan kas, dapat diatasi melalui
peningkatan literasi keuangan ini.

Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di kecamatan Jatiyoso kabupaten Karanganyar dengan p-value 0,001 <
0,05. Dengan demikian nilai koefisien regresi bertanda positif sehingga semakin baik financial technology
maka Kinerja keuangannya juga akan meningkat. Maka H1 yang menyatakan bahwa financial technology
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM terbukti kebenarannya.

Fintech adalah singkatan dari Financial Technology yang menggabungkan sistem keuangan dengan
teknologi hingga menjadi sebuah inovasi yang memudahkan sistem keuangan (Budi Raharjo 2021). Dengan
adanya layanan seperti pinjaman online, sistem pembayaran digital, serta platform manajemen keuangan
berbasis aplikasi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan
mempercepat perputaran arus kas (Nofrizal 2023). Oleh karena itu pelaku UMKM di Jatiyoso dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan biaya usaha untuk memperluas jangkauan pasar serta
meningkatkan kinerja keuangan mereka. Penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh
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Farahiyah dan Haryadi (2024), Harina dan Pahlevi (2023), Mirdiyantika dkk (2023), Yuniarti Zs dkk
(2023), dan Novita dkk (2023) yang menunjukkan bahwa Financial Technology memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pelaku UMKM di
Kecamatan Jatiyoso dapat memanfaatkan teknologi keuangan secara maksimal guna mendukung
peningkatan Kinerja keuangan mereka.Dengan menggunakan aplikasi fintech, UMKM dapat mengelola
arus kas secara lebih efisien, memantau pengeluaran dan pemasukan secara real-time, serta membuat
laporan keuangan yang lebih akurat. Selain itu, integrasi metode pembayaran digital seperti QRIS juga
dapat meningkatkan kenyamanan pelanggan dan mempercepat perputaran kas. Dalam jangka panjang,
penggunaan fintech tidak hanya membantu pelaku usaha dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih
tepat, tetapi juga meningkatkan kredibilitas usaha mereka di mata mitra dan lembaga keuangan. Untuk itu,
adaptasi terhadap perkembangan teknologi keuangan menjadi kunci bagi UMKM Jatiyoso dalam
memperkuat daya saing dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar dengan p-value 0,036 < 0,05.
Dengan demikian nilai koefisien regresi bertanda positif sehingga semakin baik digital marketing maka
kinerja keuangannya juga akan meningkat. Maka H1 yang menyatakan bahwa digital marketing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM terbukti kebenarannya. Digital Marketing
merupakan platform yang digunakan oleh pengusaha, investor, perusahaan berbasis produk, dan unit
lainnya untuk mempromosikan produk atau jasa yang mereka tawarkan (Asyesha, 2022). Melalui
pemanfaatan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya, pelaku UMKM mampu menjangkau
pasar yang lebih luas, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga nasional. Strategi pemasaran digital yang lebih
efisien dan terukur memungkinkan mereka untuk menghemat biaya promosi dibandingkan dengan metode
konvensional, sehingga meningkatkan efisiensi pengeluaran. Selain itu, peningkatan brand awareness
melalui konten digital yang menarik turut mendorong peningkatan penjualan dan loyalitas pelanggan, para
pelaku usaha juga mampu mengembangkan strategi bisnis yang lebih tepat sasaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Farahiyah dan Haryadi (2024), Harina
dan Pahlevi (2023), Mirdiyantika dkk (2023), Yuniarti Zs dkk (2023), dan Dewandaru dkk (2023), yang
menyimpulkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini diperkuat oleh teori Integrated Marketing Communication (Harina et al. 2023) yang
menyatakan bahwa sinergi dan konsistensi dalam penyampaian pesan melalui berbagai platform digital
dapat menciptakan pengalaman merek yang kuat dan mendorong loyalitas pelanggan. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM di Kecamatan Jatiyoso perlu meningkatkan kemampuan dalam
pemasaran digital agar produk mereka lebih dikenal oleh masyarakat luas dan mampu menarik minat beli
konsumen secara lebih efektif. Para pelaku UMKM Kecamatan Jatiyoso menyadari akan pentingnya digital
marketing bagi pemasaran mereka, hal ini dibuktikan dengan adanya akun Instagram, TikTok, dan media
sosial lainnya yang dibuat oleh pelaku bisnis Kecamatan Jatiyoso untuk memasarkan produknya dengan
jangkauan yang lebih luas lagi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, penelitian ini mengonfirmasi bahwa
Literasi Keuangan, Financial Technology, dan Digital Marketing secara kolektif merupakan determinan
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Jatiyoso.
Temuan ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja keuangan, pelaku UMKM di wilayah tersebut
perlu mengintegrasikan pemahaman manajerial keuangan yang baik, adopsi teknologi finansial, serta
strategi pemasaran digital secara sinergis.
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